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Abstrak

Manggis di Kota Padang merupakan salah satu komoditas unggulan

namun produksinya masih mengalami fluktuatif. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis daya saing komoditas manggis di Kota Padang dan menganalisis

dampak kebijakan pemerintah terhadap daya saing komoditas manggis di Kota

Padang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif

kuantitatif menggunakan alat ukur Policy Analisis Matrix (PAM). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa Usahatani manggis di Kota Padang telah

memiliki daya saing berdasarkan perolehan keuntungan privat dan keuntungan

sosial serta keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif. Keunggulan

kompetitif dinyatakan dengan nilai PCR sebesar 0,92 < 1. Keunggulan

komparatif dicerminkan dengan nilai DRC sebesar 0,69 < 1. Nilai PCR dan DRC

yang lebih kecil dari satu menunjukkan komoditas tersebut memiliki daya saing.

Semakin rendah nilai tersebut atau hampir mendekati 0, maka komoditas tersebut

memiliki daya saing yang tinggi. Daya saing merupakan suatu cara dasar untuk

meningkatkan nilai tambah dengan menyediakan kesempatan kerja bagi

pengangguran untuk menurunkan angka kemiskinan, jika komoditas tersebut

berdaya saing maka komoditas itu mampu mempertahankan posisi perekonomian

suatu wilayah. Harga output belum berpihak kepada petani manggis di Kota

Padang yang mana harga output privat lebih murah yaitu Rp 10.000,00

dibandingkan harga output sosial yaitu Rp 10.391,00. Sehubungan dengan harga

output, kebijakan pemerintah terhadap input yaitu kebijakan subsidi pupuk

menyebabkan biaya yang dikeluarkan oleh petani lebih kecil dibandingkan tanpa

adanya subsidi namun keuntungan yang diterima petani lebih kecil, hal ini

disebabkan karena harga output privat manggis lebih murah dibandingkan harga

output sosial manggis.
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